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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku manajemen Bank 

Syariah di Indonesia periode 2012 sampai 2017 dilihat dari hubungan inter-

temporal antara Non Performing Financing (NPF) dan Efisiensi Biaya. Penelitian 

ini menggunakan data time series dari laporan triwulan yang diterbitkan oleh 

masing-masing bank, Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan Badan Pusat 

Statistik, sehingga diperoleh 144 data untuk diobservasi. Hubungan inter-temporal 

antara NPF dan Efisiensi Biaya dijalankan menggunakan analisis Vector 

Autoregression (VAR) untuk menguji dua hipotesis perilaku manajemen yaitu “Bad 

Luck” dan ”Bad Management”. Metode Fixed Effect Model (FEM) digunakan 

untuk menganalisis faktor internal dan eksternal apa saja yang mempengaruhi NPF. 

Pendekatan Data Envelopment Analysis – Constant Return to Scale (DEA-CRS) 

digunakan untuk mengukur efisiensi biaya Bank Syariah di Indonesia. Hasil 

pendekatan DEA-CRS menunjukkan bahwa Bank Panin Syariah pada periode 

penelitian memiliki tingkat efisiensi biaya rata-rata paling tinggi yaitu 0,855 atau 

85,5%. Efisiensi biaya rata-rata Bank Syariah yang menjadi objek penelitian ini 

adalah 0,776 atau 77,6%, temuan ini menunjukkan Bank Syariah di Indonesia 

masih kurang efisien dalam mengelola biaya. Untuk variabel yang menetukan NPF 

dengan menggunakan analisis Fixed Effect Model (FEM), temuan ini 

mengungkapkan bahwa tingkat pertumbuhan PDB memiliki efek negatif dan 

signifikan terhadap NPF, sedangkan OER memiliki efek positif dan signifikan 

terhadap NPF. Di sisi lain nilai tukar,  inflasi, CAR, dan FDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPF. Hasil dari uji VAR mendukung hipotesis “Bad Luck” dan 

menolak hipotesis “Bad Management”, hal ini menunjukkan bahwa risiko utama 

yang dihadapi perbankan syariah disebabkan oleh masalah eksternal. 

 

Kata Kunci : Perilaku Manajemen, Bad Luck, Bad Management, Non Performing 

Financing, Efisiensi Biaya, Fixed Effect Model, Data Envelopment Analysis – 

Constant Return to Scale, Vector Autoregression.  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the management behavior of Islamic Banks in 

Indonesia from 2012 to 2017 from the inter-temporal relationship between Non-

Performing Financing (NPF) and Cost Efficiency. This study uses time-series data 

from quarterly reports published by each bank, Bank Indonesia,  Financial Services 

Authority, and the Central Bureau of Statistics, so that 144 data are obtained for 

observation. The inter-temporal relationship between NPF and Cost Efficiency is 

carried out using Vector Autoregression (VAR) analysis to test two hypotheses of 

management behavior namely "Bad Luck" and "Bad Management". The Fixed 

Effect Model (FEM) method is used to analyze what internal and external factors 

affect NPF. The Data Envelopment Analysis - Constant Return to Scale (DEA-CRS) 

approach is used to measure the cost efficiency of Islamic Banks in Indonesia. The 

results of the DEA-CRS approach show that the Panin Syariah Bank in the study 

period had the highest average cost efficiency level of 0.855 or 85.5%. The average 

cost efficiency of a Sharia Bank which is the object of this study is 0.776 or 77.6%, 

this finding shows that Sharia Banks in Indonesia are still less efficient in managing 

costs. For variables that determine NPF by using the Fixed Effect Model (FEM) 

analysis, these findings reveal that the GDP growth rate has a negative and 

significant effect on NPF, while OER has a positive and significant effect on NPF. 

On the other hand the exchange rate, inflation, CAR, and FDR have no significant 

effect on the NPF. The results of the VAR test support the "Bad Luck" hypothesis 

and reject the "Bad Management" hypothesis, this shows that the main risks faced 

by Islamic banking are caused by external problems. 

Keywords: Management Behavior, Bad Luck, Bad Management, Non-Performing 

Financing, Cost Efficiency, Fixed Effect Model, Data Envelopment Analysis - 

Constant Return to Scale, Vector Autoregression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau disebut financial 

intermediary dimana bank sebagai lembaga perantara antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana (surplus) dan pihak yang kekurangan dana (defisit). 

Dalam menjalankan fungsinya ini bank melakukan kegiatan antara lain 

menghimpun dana dari masyarakat lalu menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan dan aktivitas lainnya yang berkaitan dengan masalah 

keuangan. Ada dua jenis bank itu sendiri, mereka adalah Bank Konvensional 

dan Bank Syariah. Bank Syariah adalah sebuah industri jasa keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syariat Islam.  

Berdasarkan Pasal 4 UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan yang 

menetapkan, “Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat 

banyak”. Sehingga industri perbankan merupakan industri yang seringkali 

digunakan sebagai tolak ukur terhadap kondisi perekonomian suatu negara. 

Jika kondisi perbankan disuatu negara mengalami penurunan, untuk mencegah 

terjadinya risiko sistematik, pihak berwenang akan mengambil langkah cepat 

1 
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untuk segera mengatasi gangguan tersebut. Karena itu, kondisi yang 

menyebabkan suatu bank mengalami penurunan menjadi perhatian utama 

banyak pihak. Berbagai pendapat terkait kondisi yang menyebabkan 

terpuruknya bank seringkali menjadi bahasan para peneliti. Dua kondisi utama 

yang menjadi perhatian adalah non-performing loan (NPL) dan rendahnya 

efisiensi (Berger dan DeYoung, 1997).  

Perbankan syariah hingga saat ini terus mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari total aset Bank Syariah pada tahun 2017 

yaitu 424.181 miliar, yang meningkat 218% dari total aset pada tahun 2012 

(OJK, 2017). Selain itu, menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga 

Desember 2017 total Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia adalah 11, total 

Unit Usaha Syariah (UUS) adalah 21 dan total Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) adalah 167. Dukungan  pemerintah pun ditunjukkan dengan 

diterbitkanya undang-undang mengenai pelaksanaan kegiatan perbankan 

syariah yaitu Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Meningkatnya keberadaan Bank Syariah di Indonesia juga didorong tingginya 

minat masyarakat untuk menaruh uang mereka di bank-bank syariah dan telah 

berkembang menjadi tren. Dan tren ini diperkirakan akan semakin meningkat 

karena perkembangan jumlah penduduk yang mencapai 256,02 jiwa pada 

tahun 2018  dimana 85% diantaranya adalah muslim. Hal ini dapat menjadi 

peluang cukup besar bagi perkembangan perbankan syariah di Indonesia.  

Namun perkembangan yang tinggi ini dibarengi dengan meningkatnya 

risiko pembiayaan, berdasarkan statistik perbankan syariah yang disusun oleh 
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Bank Indonesia tahun 2012 hingga 2013 dan Otoritas Jasa Keuangan tahun 

2014 samapai 2017, secara bertahap rasio Non Performing Financing (NPF) 

meningkat dan mencapai puncaknya pada bulan Mei 2016 yaitu 6,17%. 

Dimana standard maksimum Otoritas Jasa Keuangan adalah 5%, lihat tabel 1 

di bawah ini.  

Tabel 1.1 NPF Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Tahun 2012-2017 

Bulan 
NPF Rasio 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Januari 2,68% 2,49% 3,01% 5,56% 5,46% 4,72% 

Februari 2,82% 2,72% 3,53% 5,83% 5,59% 4,78% 

Maret 2,76% 2,75% 3,22% 5,49% 5,35% 4,61% 

April 2,85% 2,85% 3,49% 5,20% 5,48% 4,82% 

Mei 2,93% 2,92% 4,02% 5,44% 6,17% 4,75% 

Juni 2,88% 2,64% 3,90% 5,09% 5,68% 4,47% 

Juli 2,92% 2,75% 4,30% 5,30% 5,32% 4,50% 

Agustus 2,78% 3,01% 4,58% 5,30% 5,55% 4,49% 

September 2,74% 2,80% 4,67% 5,14% 4,67% 4,41% 

Oktober 2,58% 2,96% 4,75% 5,16% 4,80% 4,91% 

November 2,50% 3,08% 4,86% 5,13% 4,68% 5,27% 

Desember 2,22% 2,62% 4,33% 4,84% 4,42% 4,77% 

Sumber : SPS diterbitkan oleh Bank Indonesia tahun 2012-2013 dan SPS 

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 2014-2017. 

Meningkatnya jumlah NPF mendesak bank untuk meningkatkan 

ketentuan untuk kerugian akibat pembiayaan macet dan mungkin 

mengakibatkan penurunan tingkat modal (Firmansyah, 2014). Semakin 

meningkatnya jumlah Bank Syariah yang beroperasi dalam bentuk Bank 
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Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia yang 

memiliki berbagai produk pembiayaan diharapkan untuk berhati-hati dalam 

mengelola risiko dan meningkatkan manajemen pembiayaannya, karena pada 

dasarnya bank hanya mengelola dana nasabah.  

Tujuan utama manajemen pembiayaan bank adalah untuk 

meningkatkan kesehatan dan kinerja dengan meningkatkan kuantitas dan 

kualitas pembiayaan. Kuantitas pembiayaan dinilai dari jumlah dan tingkat 

pertumbuhan pinjaman. Kualitas pembiayaan dapat diukur dari jumlah dan 

bagian pembiayaan bermasalah. Non performing financing (NPF) adalah salah 

satu topik menarik dalam mengembangkan masalah bank. Dari aspek 

pengelolaan bank, NPF adalah salah satu indikator yang menunjukkan 

kesehatan bank dan menggambarkan seberapa baik manajer menjalankan 

sistem pembiayaan. Indonesia memiliki populasi muslim terbesar di dunia dan 

ekonomi terbesar di Asia Tenggara. Oleh karena itu, Indonesia menawarkan 

prospek yang cerah untuk pengembangan industri keuangan syariah. Bank 

Syariah adalah salah satu harapan baru untuk sistem perbankan yang diklaim 

sebagai bisnis anti-krisis. Berdasarkan Outlook Islamic Bank of Bank Indonesia 

(2011), krisis yang terjadi pada awal kuartal ke dua 2010 di Yunani, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap bank syariah di Indonesia. Kondisi Bank 

Syariah masih dalam pengembangan awal dan belum memiliki tingkat integrasi 

dengan sistem keuangan global, sehingga bank syariah keluar dari krisis 

langsung (Setiawan, 2012). 
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Berdasarkan informasi tersebut menunjukkan bahwa Bank Syariah di 

Indonesia lebih dipengaruhi oleh variabel perbankan internal. Namun untuk 

membuat keseluruhan hasil penelitian ini, peneliti juga memberikan faktor 

eksternal yang menjadi penentu NPF. Adapun faktor internal penentu NPF 

yang diamati yaitu, Capital Adequate Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), dan Operating Expenses Ratio (OER). Sedangkan faktor eksternalnya 

yaitu Pendapatan Domestik Bruto (PDB), Inflasi, dan Nilai Tukar. 

Selain NPF, satu aspek penting untuk melihat perilaku manajemen 

adalah melalui efisiensi. Menurut Suswandi (2007), Bank Syariah di Indonesia 

tidak dapat mempertahankan efisiensi secara terus menerus. Dalam 

penelitiannya ditemukan bahwa selama bulan Januari 2003 sampai Desember 

2006, hanya pada Desember 2006 Bank Syariah di Indonesia dapat 

meningkatkan efisiensi, dan sisanya tidak efisien. Salah satu metode untuk 

menghitung efisiensi adalah Data Envelopment Analysis (DEA). Analisis DEA 

memiliki keunggulan yaitu dapat menghitung  efisiensi seluruh unit perbankan 

syariah dengan menggunakan banyak input dan output. Adapun pada penelitian 

ini input yang digunakan adalah aset tetap, total dana pihak ketiga, dan biaya 

tenaga kerja. Sedangkan output yang digunakan adalah total pembiayaan dan 

pendapatan operasional. 

Penelitian dengan menggabungkan analisis mengenai NPF dan efisiensi 

biaya untuk melihat perilaku manajemen Bank Syariah masih jarang di 

Indonesia. Adapun kajian tentang topik tersebut sering dilakukan pada Bank 

Konvensional. Penelitian mengenai perilaku manajemen dengan menggunakan 
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NPL dan tingkat efisiensi pertama kali dicetuskan oleh Berger dan DeYoung 

(1997) dengan mengobservasi bank umum di Amerika Serikat pada tahun 1985 

hingga 1994. Setelah penelitian tersebut, beberapa penelitian terkait perilaku 

manajemen dilakukan dengan meneliti bank-bank di suatu negara ataupun di 

suatu kawasan tertentu. Reddy (2011) meneliti bank umum di India, sedangkan 

Podpiera dan Weill (2008) melakukan pengujian pada bank di Republik Ceko. 

Quadt dan Nguyen (2016) mengkaji perilaku manajemen bank di kawasan 

Skandinavia (Denmark, Finlandia, Norwegia, Swedia dan Islandia).  

Pada penelitiannya, Berger dan DeYoung (1997) membagi hubungan 

antara NPL dan efisiensi serta hubungannya dengan modal menjadi empat 

hipotesis, yaitu hipotesis bad luck, bad management, skiming dan moral 

hazard. Untuk menguji ke empat hipotesis tersebut, mereka memanfaatkan 

pola pada tes granger causality. Dimana variabel dependen diregresikan pada 

lag dari variabel dependen dan lag dari variabel eksogen. Granger causality 

dapat membedakan hubungan yang terjadi di antara faktor tersebut dimana hal 

tersebut tidak dapat dilakukan pada metode estimasi biasa. Hal ini dikarenakan 

pada metode estimasi biasa cenderung memberikan prediksi yang sama pada 

hubungan yang berlangsung bersama-sama. Sementara pada granger causality 

karena menggunakan hubungan antar waktu dapat memberikan prediksi yang 

berbeda. Meskipun demikian, harus dipahami bahwa hubungan yang terjadi 

tidak selalu menggambarkan ada hubungan sebab akibat akan tetapi hubungan 

yang terjadi dapat mengindikasikan mana di antara hipotesis tersebut yang 

konsisten dengan data yang ada (Berger dan DeYoung, 1997). Sedangkan 
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Karim, menemukan bahwa efisiensi biaya memiliki nilai negatif sehingga 

berpengaruh pada Non Performing Loans (NPL). Peningkatan NPL, dapat 

menurunkan efisiensi biaya (Karim dkk, 2010).  

Penelitian pertama pada Bank Konvensional di Indonesia oleh Nisa 

(2016) meneliti bank milik pemerintah di Indonesia, yang mana hasilnya 

mendukung hipotesis bad luck, kondisi ini menunjukkan adanya kenaikan 

pinjaman bermasalah secara tiba-tiba yang disebabkan oleh faktor eksternal 

menyebabkan menurunnya efisiensi bank. Sedangkan pada Bank Syariah 

pertama kali dilakukan oleh Setiawan dan Bagaskara (2015), yang meneliti 

empat Bank Umum Syariah di Indonesia, yaitu: Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Mega Syariah (BMS), dan Bank 

Negara Indonesia Syariah (BNIS). Hasilnya menunjukkan bahwa penelitian 

tersebut mendukung hipotesis Bad Management, kondisi yang disebabkan oleh 

manajemen portofolio pembiayaan bank yang buruk sehingga mengakibatkan 

menurunnya tingkat efisiensi bank dan naiknya pembiayaan bermasalah. 

Oleh karena masih sedikitnya penelitian yang menghubungkan antara 

analisis NPF dan efisiensi biaya pada Bank Syariah maka penelitian ini layak 

untuk dilakukan sebagai langkah untuk menganalisis dan mengevaluasi 

perilaku manajemen bank berdasarkan pembiayaan bermasalah dan tingkat 

efisiensi. Karena kedua hal tersebut berperan dalam menentukan tingkat 

kesehatan bank. Bank yang mengalami pinjaman bermasalah cukup tinggi, 

pada awalnya didahului dengan tingkat efisiensi yang rendah. Penelitian ini 

berfokus pada Bank Syariah di Indonesia, dengan memperhatikan hubungan 
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inter-temporal antara pembiayaan bermasalah dan tingkat efisiensi untuk 

mengetahui perilaku manajemen Bank Syariah. Para peneliti dapat menentukan 

apakah suatu peningkatan masalah pembiayaaan memiliki dampak negatif 

terhadap efisiensi biaya, begitu pula sebaliknya penurunan tingkat efisiensi 

apakah memiliki dampak negatif pada peningkatan NPF. Sehingga penulis 

berkesimpulan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Non 

Performing Financing (NPF) dan Efisiensi Biaya Terhadap Perilaku 

Manajemen Bank Syariah di Indonesia Periode 2012-2017”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah setiap variabel tingkat pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto 

(PDB), Inflasi, Nilai Tukar (USD/IDR), Capital Adequate Ratio (CAR), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Operating Expenses Ratio (OER) 

memiliki efek parsial dan simultan terhadap Non Performing Financing 

(NPF) Bank Syariah selama periode 2012 - 2017?  

2. Berapa tingkat efisiensi biaya rata-rata Bank Syariah di Indonesia selama 

tahun 2012 - 2017? 

3. Bagaimana perilaku manajemen Bank Syariah di Indonesia berdasarkan 

hubungan antar-waktu antara NPF dan efisiensi biaya? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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Sesuai dengan uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji setiap variabel tingkat pertumbuhan Pendapatan Domestik

Bruto (PDB), Inflasi, Nilai Tukar (USD/IDR), Capital Adequate Ratio

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Operating Expenses Ratio

(OER) memiliki efek parsial dan simultan terhadap Non Performing

Financing (NPF) Bank Syariah selama periode 2012 hingga 2017.

2. Untuk menganalisis tingkat efisiensi biaya rata-rata Bank Syariah di

Indonesia selama tahun 2012-2017.

3. Untuk menganalisis perilaku manajemen Bank Syariah di Indonesia

berdasarkan hubungan antar-waktu antara NPF dan efisiensi biaya .

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak berikut ini: 

1. Bagi perbankan, menjadi bahan masukan bagi Bank Umum Syariah dalam

rangka mengurangi tingkat Non Performing Financing (NPF) dan

meningkatkan tingkat efisiensinya sebagai upaya menjaga kesehatan bank.

2. Bagi akademisi, sebagai literatur terkait penelitian tentang pengaruh Non

Performing Financing (NPF) dan efisiensi biaya pada perbankan syariah,

serta dapat menjadi bahan referensi untuk keperluan studi dan penelitian

selanjutnya mengenai perbankan syariah.

3. Bagi pembaca, dapat memperluas pemahaman dan pengetahuan tentang

perbankan syariah khususnya tentang Non Performing Financing (NPF) dan
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esfisiensi biaya pada perbankan syariah serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

D. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama yaitu pendahuluan yang 

menjelaskan tentang latar belakang penelitian, pengantar masalah yang akan 

dibahas mengenai efisiensi biaya dan non performing loans (NPF) pada 

perbankan syariah. Dari pengantar masalah yang telah diuraikan selanjutnya 

penulis menyusun rumusan masalah untuk menentukan pokok masalah. 

Setelah menetukan pokok msalah maka dapat diuraikan tujuan serta manfaat 

penelitian ini. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dan susunan 

dalam penelitian, maka pada poin terakhir bab ini disusun sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang landasarn teori yang diawali dengan telaah 

pustaka yang berisi beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai 

dugaan sementara atas rumusan masalah yang disusun. Selanjutnya dijelaskan 

tentang kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini yang berkaitan 

dengan non performing financing, efisiensi biaya, dan manajemen perilaku 

bank. 

Bab ketiga menjelaskan tentang metodologi penelitian. Adapun 

metodologi penelitian yang dijelaskan meliputi jenis dan sifat penelitian, 
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populasi dan sampel, dan definisi operasional variabel. Dan terakhir membahas 

mengenai teknik analisis data yang digunakan untuk melakukan penelitian. 

Bab keempat berisi analisis data dan pengujian hipotesis. Pada bab ini 

dibahas mengenai hasil uji hipotesis yang ditentukan. 

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan pada bab ini diperoleh dari ringkasan analisis data dari bab empat, 

kemudian pada kesimpulan tersebut ditarik implikasi yang dihasilkan dari 

sebuah penelitian. Sedangkan saran ditujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan atas penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Secara simultan PDB, nilai tukar, inflasi, CAR, OER, dan FDR secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap NPF Bank Syariah di Indonesia 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Dan berikut ini adalah hasil  analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi NPF menunjukkan bahwa : 

a. Variabel PDB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF, 

karena tingkat pertumbuhan PDB adalah indikator pertumbuhan 

ekonomi di negara itu, oleh karena itu, ketika tingkat pertumbuhan 

PDB meningkat maka kemampuan membayar kembali pembiayaan 

Bank Syariah juga meningkat. Sehingga dengan meningkatnya 

kemampuan bayar, dan rasio NPF menurun.  

b. Nilai tukar berpengaruh positif tidak signifikan terhadap NPF Bank 

Syariah di Indonesias. Maka bahwa perubakan nilai tukar tidak 

mempengaruhi terhadap naik turunya NPF. 

c. Inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap NPF. Sehingga 

naik dan turunya inflasi tidak akan mempengaruhi NPF Bank 

Syariah di Indonesia. 

102 
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d. Variabel CAR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap NPF 

Bank Syariah di Indonesia. Maka besar kecilnya CAR tidak 

mempengaruhi naik turunya tingkat NPF. 

e. FDR berpengaruh positif tidak signifikan. Maka dapat disimpulkan 

besar kecilnya FDR tidak mempunyai pengaruh terhadap besar 

kecilnya tingkat NPF pada Bank Syariah di Indonesia.  

f. Variabel OER berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF 

Bank Syariah di Indonesia, sehingga apabila OER meningkat maka 

tingkat NPF Bank Syariah akan betambah pula.  Karena OER yang 

tinggi menunjukkan bahwa bank gagal dalam mengelola kinerja 

perusahaan sehingga tecipta inefisiensi yang akan berdampak pada 

peningkatan potensi pembiayaan bermasalah, karena bank perlu 

menyiapkan biaya tambahan seperti cadangan kerugian dan 

pengawasan pembiayaan yang bermasalah. 

2. Analisis tingkat efisiensi biaya 6 (enam) Bank Syariah (BRI Syariah, 

Bank Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah, Bank Victoria 

Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank Bukopin Syariah) dengan metode 

Data Envelopment Analysis – Constant Return to Scale (DEA-CRS)  

pada periode 2012-2016 diperoleh hasil bahwa tingkat efisiensi 6 (enam) 

Bank Syariah tersebut memiliki trend yang sangat fluktuatif. Secara 

umum rata-rata tingkat efisiensi dari 6 (enam) bank tersebut adalah 0,776 

hal ini menunjukkan bahwa bank masih mengalami inefisiensi dalam 

mengelola manajemen. Secara individu Bank Panin Syariah memiliki 
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tingkat efisiensi rata-rata tertinggi yaitu sebesar 0,885 dan Bank Mandiri 

Syariah adalah bank yang memiliki tingkat efisiensi terendah yaitu 0,644 

selama periode penelitian. 

3. Dari hasil hubungan inter-temporal antara NPF dan efisiensi biaya untuk 

mengetahui perilaku manajemen, Bank Syariah di Indonesia periode 

2012-2017 menolak hipotesis “Bad Management” namun mendukung 

hipotesis “Bad Luck”. Pada hipotesis bad luck, terjadi kenaikan 

pembiayaan bermasalah yang lebih disebabkan karena adanya faktor 

eksternal. Akibat kenaikan NPF, maka bank melakukan tambahan 

pencadangan, mempekerjakan orang lebih banyak untuk memonitor 

pembiayaan agar tidak jatuh lebih dalam lagi, dan yang terutama adalah 

bank mengalami penurunan pendapatan bagi hasil karena jumlah 

nasabah yang tidak membayar membengkak dan bank juga menjadi lebih 

berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan sehingga pembiayaan yang 

disalurkan oleh perbankan mengalami penurunan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. Keterbatasan referensi mengenai pengaruh non performing 

financing (NPF) dan efisiensi biaya terhadap manajemen perilaku Bank 

Syariah menjadi kendala utama dalam merumuskan variabel penelitian. 

Selain itu keterbatasan refrensi mengenai teori hipotesis bad management 
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dan bad luck juga menuntut penulis untuk merangkum dari berbagai 

penelitian terdahulu.  

 Keterbatasan jumlah sampel bank yang hanya menggunakan 6 

(enam) Bank Syariah dengan NPF kuartal diatas 5% pada periode 

penelitian, belum mampu menggambarkan bagaimana perilaku manajemen 

Bank Syariah di Indonesia secara keseluruhan. Pemilihan faktor input dan 

output yang dalam analisis efisiensi biaya juga dapat memberikan hasil yang 

berbeda.  

 

C. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

dipaparkan, penelitian ini memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Otoritas Jasa Keuangan sebagi pemangku regulai Bank Syariah di 

Indonesia, hendaknya memberikan saran dan dukungan kepada industri 

perbankan syariah agar tidak terjadi perilaku manajemen yang 

menyimpang. Karena jika terjadi penyimpangan perilaku manajemen 

dapat menyebabkan kerugian baik untuk konsumen juga perbankan 

syariah. 

2. Manajemen Bank Syariah, diharapkan untuk terus memperbaiki 

manajemen pembiayaan agar NPF tetap terjaga dibawah 5%. Selain itu 

manajemen juga harus memperhatikan input dan utput yang digunakan 

perusahaan agar dapat tercapai tingkat efisiensi yang terbaik. Dengan 
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mengontrol NPF dan efisiensi diharapkan tidak terjadi bad management 

maupun bad luck. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel 

bank yang lebih banyak, agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

optimal menggambarkan perilaku manajemen Bank Syariah di 

Indonesia. Selain itu dapat menambah variabel yang lebih bervariasi 

dalam menentukan faktor-faktor yang menentukan NPF, misalnya size 

Bank Syariah, BI Rate atau BI 07-Day Repo Rate. Selain itu juga dapat 

menambahkan variabel input dan output yang menentukan efisiensi. 
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